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ABSTRAKSI

Poligami merupakan perkawinan antara seorang laki-laki dengan lebih dari 
seorang  perempuan.  Seorang  Laki-laki  yang  akan  melakukan  Poligami  akan 
diperkenankan apabila  ia  telah  memenuhi  alasan-alasan dan syarat-syarat  yang 
telah  ditentukan  oleh  Undang-undang  No.  1  Tahun  1974  dan  peraturan 
perundang-undangan lainnya yang terkait masalah Poligami khususnya. Poligami 
pada hakekatnya merupakan bentuk pengunggulan kaum laki-laki dan penegasan 
bahwa fungsi istri dalam perkawinan adalah hanya untuk melayani suami. Ini bisa 
terlihat  dari  alasan yang dapat dipakai oleh Pengadilan Agama untuk memberi 
izin  kepada  suami  melakukan  poligami  (karena  istri  cacat  badan,  tidak  dapat 
menjalankan kewajibannya sebagai istri dan tidak dapat melahirkan keturunan).

 Legalisasi  atas  praktek  Poligami  mencerminkan  terjadinya  diskriminasi 
terhadap perempuan, karena adanya anggapan bahwa ketidaksetaraan peran antara 
perempuan  dan  laki-laki  yang  dipengaruhi  oleh  berbagai  norma  yang  berlaku 
dalam masyarakat, penafsiran agama dan konstruksi sosial budaya yang mengatur 
alokasi  peran,  stereotip,  hak, kewajiban, tanggung jawab dan persepsi terhadap 
laki-laki  maupun  perempuan.  Poligami  merupakan  bentuk  pengentalan  dan 
pemantapan superioritas laki-laki, bahwa laki-laki adalah pemilik perempuan dan 
Poligami sebagai bentuk legalisasi penyaluran nafsu saja.

Perempuan hanya dijadikan objek dalam praktek Poligami sehingga sangat 
rentan  terjadinya  diskriminasi  sehingga  perlu  adanya  perlindungan  hukum 
terhadap perempuan.  Perlindungan hukum yang dimaksud adalah perlindungan 
terhadap hak-hak istri dan istri-istrinya untuk memperoleh perlakuan yang sama 
dari suaminya, perlindungan terhadap tekanan fisik dan psikis dan perlindungan 
untuk memperoleh pemberian nafkah dari suaminya secara adil.

Kata kunci : Poligami, Perempuan, Diskriminasi Hak
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KATA PENGANTAR

Poligami merupakan perkawinan antara seorang suami dengan lebih dari 
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